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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentangilsr, susunan, sifat,
perubahan materi, serta energi yang menyertainygpdidemen Pendidikan
Nasional, 2004). Sebagai bagian dari ilmu saimaj&kimerupakan salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit, hal ini menyebaldetmagian besar siswa kurang
berminat untuk mempelajari ilmu tersebut secarénldalam. Kemungkinan besar
hal ini terjadi adalah karena karakteristik ilmumia itu sendiri yang bersifat
abstrak dan kompleks. Karena keabstrakannya tdresdtka ada saja siswa yang
menggunakan cara menghafal untuk mengatasi kesulgag mereka hadapi.
Cara yang digunakan ini dapat menyebabkan siswd sunguasai dan
memahami konsep-konsep yang ada pada setiap rmiatéiserta keterkaitannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu cara meiafjhang digunakan akan
membuat materi kimia menjadi lebih sulit dipahamndkonsep-konsep pokok
yang diharapkan tidak tercapai, sehingga diperlut@a lain untuk membantu
siswa memahami materi yang bersifat abstrak tets&aat ini disinyalir bahwa
pembelajaran kimia hanya ditekankan pada konsepmadis, hal ini membuat
siswa semakin enggan untuk belajar kimia. Padalalaupun siswa dapat
memecahkan masalah matematis dalam materi kinaipi teétlak menjamin siswa
tersebut mengerti konsep dari fenomena yang tekg@ina mereka masih sering

mengalami miskonsepsi (Raviolo, 2001).



Dalam memahami konsep-konsep ilmu kimia maka haerslapat
penekanan dan penguasaan terhadap ketiga aspedsengjasi kimia, yaitu
makroskopis, mikroskopis, dan simbolik (Gabel, letdmlam Wu, 2000).
Representasi kimia pertama merupakan aspek makusisikang menunjukkan
fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupanrisella maupun yang
dipelajari dilaboratorium menjadi suatu bentuk noajang bisa langsung diamati.
Representasi kimia yang kedua adalah aspek mikpdskgang memiliki
tingkatan untuk menjelaskan dan menerangkan fenargang diamati sehingga
menjadi sesuatu yang dapat dipahami. Representas kang terakhir yaitu
aspek simbolik dimana dalam kimia mengandung sirsbobol (lambang, rumus
Kimia, persamaan reaksi/ matematik, grafik, diagrasb), angka dan formula.

Banyak siswa yang mengalami kesulitan mempelagell pemahaman
simbolik dan molekuler dalam kimia (Wu, 2000). Besdrkan penelitian empiris
(Ben-Zvi, Eylon, & Silberstein, 1978; Ben-Zvi, Eylp & Silberstein, 1988;
Griffiths & Preston, 1992) menunjukkan bahwa lenekroskopik dan simbolik
merupakan kesulitan teristimewa pada siswa karananvisible dan abstrak
sedangkan pikiran siswa mengandalkan informasiosensotorik yang dialami
oleh pancainderanya (Wu, 2000). Mengenai kesubizajar kimia, dikutip dari
pendapat Wayre Huang (2006), yang menemukan babksaitan belajar kimia
diantaranya karena siswa tidak tahu bagaimana yatagiajar, kurang menguasai
matematika dasar, dan kurang mempunyai kemampudrhepn solving. Padahal
dalam kimia terdapat banyak soal-soal perhitungangy membutuhkan

kemampuan matematik. Hal ini sesuai dengan pendagatie dan Monagan



(2007) yang berpendapat bahwa pemahaman simboidasaiperlukan dalam
proses pembelajaran kimia. Pemahaman level simb@ika dapat kita lihat dari

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-so&klieveolik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperobah & orang siswa
yang berasal dari dua sekolah di Sukabumi dan sekolah di Bogor yang
ketiganya bertaraf internasional diperoleh hadijbe siswa pada level simbolik
sebesar 24,79%alam materi larutan penyangga, (Umbara, 2009);1d¥r orang
siswa yang berasal dari tiga SMA Negeri di Banddipgroleh hasil belajar siswa
pada level simbolik sebesar 28,0% dalam materrl&a dan hasil kali kelarutan
(Pithaloka, 2009); dari 100 orang siswa yang bérdaa tiga SMA Negeri di
Bandung diperoleh hasil belajar siswa pada lewvebslik sebesar 54,04% dalam
materi sifat koligatif larutan (Sugiharti, 2009)ard dari 110 orang siswa yang
berasal dari tiga SMA Negeri di Bandung dari tidiaster diperoleh hasil belajar
siswa pada level simbolik sebesar 58,8@#lam materi hidrolisis garam

(Selviyanti, 2009).

Berdasarkan data hasil penelitian sebelumnya mekkamj bahwa hasil
belajar level simbolik tidak mengecewakan, akaraptiepersentasenya masih
kurang dari 60%. Kemampuan yang dapat merepresiamalsasil belajar siswa
pada level simbolik adalah proses penyelesaian-sa@dl level simbolik.
Penyelesaian yang bertahap yang memperhatikanp sasipek simbolik yang
dikandung dalam soal dapat dijadikan indikator katg pemahaman siswa

terhadap soal-aoal simbolikdal ini yang melatar belakangi peneliti untuk



melakukan penelitian dalam menganalisis proses giesgian soal-soal level

simbolik.

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dipiliar&na dianggap sebagai
salah satu materi dalam pembelajaran kimia yangifaerabstrak dan terdapat
simbol serta rumus-rumus, dimana penggunaan ruomas ini dianggap sulit
oleh siswa dan memerlukan pemahaman mendalam padh dimbolik serta
belum ada penelitian sebelumnya. Berdasarkan urg@esebut menunjukkan
pentingnya menganalisis kemampuan penyelesaian lswal simbolik secara
sistematik oleh siswa SMA kelas XI pada materi gokelarutan dan hasil kali

kelarutan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaankemampuan
penyelesaian soal kimia level simbolik secara wsiatk pada materi pokok

kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dilakukh®iswa SMA kelas XI1?”.

Agar penelitian lebih terarah, secara operasiomalusan masalah dapat
dijabarkan kembali menjadi pertanyaan-pertanyaamelg@an sebagai berikut

yaitu:

1) Bagaimana kemampuan siswa kategori benar dan sdéam
menyelesaikan tiap tahap penyelesaian soal kim& Bmbolik pada

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan?



2) Apakah jenis kesalahan siswa pada kategori jawazah dalam
menyelesaikan soal kimia level simbolik pada mateftarutan dan
hasil kali kelarutan?

3) Apakah penyelesaian soal secara sistematik dapahunealkan
adanya perbedaan persentase rata-rata jumlah gewga menjawab
benar dalam menyelesaikan soal kimia level simbpkkia materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan?

1.3 Batasan Masalah

Agar masalah yang dikaji tidak meluas, maka dibhetasan masalah

untuk penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi SMA kebas IPA dari 5
SMA di Kabupaten Bogor dan Kota Bandung.

2. Penyelesaian soal yang diteliti adalah penyelesa@al kimia level
simbolik yang menyangkut aspek hitungan.

1.4 Tujuan Pen€litian

1. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengekaimampuan
penyelesaian soal kimia level simbolik secara siaték dari siswa SMA

pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelaruta



2. Tujuan Khusus Pendlitian
Tujuan penelitian secara khusus adalah:
a) Mengetahui kemampuan siswa kategori benar dan sddém
menyelesaikan tiap tahap penyelesaian soal kinvial lembolik

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

b) Mengetahui jenis kesalahan siswa pada kategoribjawasalah
dalam menyelesaikan soal kimia level = simbolik padateri

kelarutan dan hasil kali kelarutan

c) Untuk mengetahui apakah penyelesaian soal secatamsitik
dapat memunculkan adanya perbedaan persentasateajamlah
siswa yang menjawab benar dalam menyelesaikarksoi level

simbolik pada materi kelarutan dan hasil kali kefan.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfat kntmemberikan
informasi yang bermanfaat sebagai upaya untuk rgkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal kimia level simbsé&ara sistematik pada
materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutangyailakukan oleh siswa

SMA kelas XI.



1.6 Definisi Operasional

Sebagai upaya menghindari kesalahan dalam merafsigtilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, di bawah ind&pat pengertian istilah-istilah

tersebut sebagai berikut:

a. Analisis

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menguraikatusnateri
atau masalah ke dalam bagian-bagiannya, sehinggetustdari bagian-
bagian tersebut dapat dipahami dan saling berhausgtu sama lain
(Arifin,2003).

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adapabses atau
kegiatan mengamati, mengkategorikan, mengolah dandeskripsikan
data jawaban soal-soal level simbolik siswa SMAakeX| pada materi

pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan.

b. Penyelesaian Soal Sistematik
Penyelesaian soal sistematik adalah prosedur atgkadh-langkah
siswa dalam mengerjakan soal yang dilakukan oledwasi dengan
mengerjakan tiap tahap penyelesaian soal yaitutahke ditanyakan,
persamaan reaksi, rumus, perhitungan, dan hasil ykig dilakukan oleh

siswa.



c. Level Simbolik

Level Simbolik merupakan representasi simbol dianing molekul,
dan senyawa seperti simbol kimia, rumus, dan sirukWu, 2000).
Sementara itu, menurut Raviolo (2001) level Sintboferupakan
teriemahan dari kegiatan-kegiatan eksperimen aeel imikroskopik ke
dalam simbol-simbol, persamaan reaksi atau rumingssu

Level simbolik pada penelitian ini hanya dibatasada
penyelesaian soal hitungan dan persamaan reakgi ry@mcakup pada
keempat sub topik materi kelarutan dan hasil kadlatutan yaitu
kelarutan, pengaruh ion senama terhadap kelarptangaruh pH erhadap

kelarutan, dan reaksi pengendapan.



